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Abstrak 

 

Pembelajaran berbasis Isu Sosiosaintifik (SSI) merupakan pendekatan potensial untuk 
meningkatkan literasi sains siswa SMA melalui integrasi dilema sosial nyata dalam 
kurikulum biologi. Penelitian ini bertujuan menganalisis efektivitas pendekatan tersebut 
terhadap kompetensi ilmiah siswa melalui sintesis data kuantitatif dari berbagai literatur 
primer. Metode yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan prosedur meta-
analisis sederhana tanpa merinci langkah baku. Data diperoleh dari 20 artikel jurnal dan 
prosiding ilmiah yang relevan dalam kurun waktu 2021–2025. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa pembelajaran SSI secara signifikan meningkatkan pemahaman 
konsep, kemampuan berpikir kritis, dan keterampilan argumentasi ilmiah siswa. 
Penguatan hasil ditunjukkan melalui distribusi frekuensi serta nilai loading lamda positif 
(>0,5) yang mengindikasikan validitas instrumen literasi sains dalam konteks pendidikan 
biologi. Secara keseluruhan, integrasi SSI terbukti efektif sebagai strategi untuk 
mendukung pencapaian target literasi sains nasional pada jenjang sekolah menengah, 
sekaligus mendorong keterlibatan siswa dalam pengambilan keputusan berbasis sains. 
 
Kata Kunci: Isu Sosiosaintifik, Literasi Sains, Meta-Analisis, Pembelajaran Biologi. 
 

Abstract 
 

Socioscientific Issues (SSI)-based learning is a promising approach to enhance high 
school students’ scientific literacy by integrating real-world social dilemmas into the 
biology curriculum. This study aims to analyze the effectiveness of this approach on 
students’ scientific competencies through a quantitative synthesis of primary research 
literature. The method employed is a descriptive quantitative approach with a simplified 
meta-analysis procedure without detailing standard protocols. Data were collected from 
20 relevant journal articles and conference proceedings published between 2021 and 
2025. The results indicate that SSI-based learning significantly improves students’ 
conceptual understanding, critical thinking skills, and scientific argumentation abilities. 
These findings are supported by frequency distribution analysis and positive lambda 
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loading values (>0.5), confirming the validity of scientific literacy instruments in the 
context of biology education. Overall, the integration of SSI is proven effective as a 
strategy to support the achievement of national scientific literacy targets at the secondary 
school level, while also encouraging students’ engagement in science-based decision 
making. 

Keywords : Socioscientific issues, scientific literacy, meta-analysis, biology learning 

 

LATAR BELAKANG 
Pembelajaran pada abad ke-21 menuntut peserta didik tidak hanya menguasai 

konsep pengetahuan, tetapi juga memiliki kemampuan literasi sains, keterampilan 
berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills/HOTS), serta kemampuan 
argumentasi ilmiah. Kompetensi tersebut penting agar siswa mampu memahami 
fenomena ilmiah sekaligus mengambil keputusan secara rasional terhadap berbagai 
permasalahan yang muncul dalam kehidupan sehari-hari. Namun, pada praktiknya 
pembelajaran biologi di sekolah masih sering berfokus pada penyampaian materi secara 
teoritis dan berorientasi pada hafalan konsep. Kondisi ini menyebabkan siswa kurang 
memperoleh kesempatan untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis, penalaran 
ilmiah, serta kemampuan mengambil keputusan berbasis bukti.  

Salah satu pendekatan yang dinilai mampu menjawab tantangan tersebut adalah 
pembelajaran berbasis Isu Sosiosaintifik (Socio-Scientific Issues/SSI). Pendekatan ini 
mengintegrasikan konsep sains dengan isu-isu nyata di masyarakat, seperti masalah 
lingkungan, kesehatan, dan teknologi, sehingga pembelajaran menjadi lebih kontekstual 
dan bermakna bagi siswa (Sudaryanti, 2022). Melalui pendekatan ini, siswa didorong 
untuk menganalisis permasalahan, mengevaluasi berbagai sumber informasi, serta 
membangun argumentasi ilmiah berdasarkan bukti yang relevan. 

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran berbasis SSI 
memberikan dampak positif terhadap berbagai aspek kemampuan ilmiah siswa. 
Misalnya, penerapan pendekatan SSI dalam pembelajaran biologi terbukti mampu 
meningkatkan kemampuan penalaran ilmiah siswa (Khumaira, 2023). Selain itu, 
pembelajaran berbasis masalah yang dikaitkan dengan konteks isu sosiosaintifik juga 
diketahui efektif dalam mengembangkan keterampilan argumentasi ilmiah peserta didik 
(Herawati, 2019). Penelitian lain menunjukkan bahwa integrasi SSI dalam pembelajaran 
sains berpotensi meningkatkan literasi sains serta sikap ilmiah siswa (Hikami, 2025). 

Meskipun demikian, hasil penelitian mengenai efektivitas pembelajaran berbasis 
SSI masih tersebar pada berbagai studi dengan desain penelitian, ukuran sampel, serta 
konteks pembelajaran yang berbeda-beda. Variasi tersebut menyebabkan kesimpulan 
mengenai kekuatan pengaruh pendekatan SSI terhadap literasi sains siswa belum 
tergambar secara komprehensif. Oleh karena itu, diperlukan suatu kajian yang mampu 
mengintegrasikan berbagai temuan penelitian sebelumnya secara sistematis. 
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Pendekatan yang dapat digunakan untuk tujuan tersebut adalah meta-analisis, 
yaitu metode penelitian yang menggabungkan dan menganalisis secara kuantitatif hasil-
hasil penelitian sebelumnya sehingga diperoleh estimasi pengaruh yang lebih objektif 
dan memiliki daya generalisasi yang lebih kuat. Melalui pendekatan ini, berbagai hasil 
penelitian terkait efektivitas pembelajaran berbasis SSI dapat disintesis untuk 
memperoleh gambaran yang lebih menyeluruh mengenai pengaruhnya terhadap literasi 
sains siswa. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas pembelajaran berbasis isu 
sosiosaintifik terhadap literasi sains siswa SMA pada pembelajaran biologi melalui 
pendekatan meta-analisis. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
teoretis dalam memperkuat bukti empiris mengenai efektivitas pendekatan SSI serta 
menjadi referensi bagi guru dan pengembang kurikulum dalam merancang 
pembelajaran biologi yang lebih kontekstual dan relevan dengan tuntutan pembelajaran 
abad ke-21. 
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan metode meta-analisis dengan mengkaji secara 
sistematis berbagai hasil penelitian terkait pembelajaran berbasis Socio-Scientific Issues 
(SSI) dalam pembelajaran biologi di tingkat sekolah menengah. Data diperoleh dari 
artikel jurnal ilmiah melalui penelusuran database seperti Google Scholar dan jurnal 
pendidikan sains. Pemilihan artikel dilakukan melalui tahap identifikasi, penyaringan, 
dan penentuan kelayakan berdasarkan kriteria tertentu, yaitu membahas SSI, berkaitan 
dengan literasi sains atau kemampuan berpikir ilmiah, serta dipublikasikan pada jurnal 
relevan. Dari proses tersebut, diperoleh 20 artikel yang memenuhi kriteria dan dianalisis 
untuk mengetahui kecenderungan serta efektivitas pendekatan SSI terhadap literasi 
sains siswa. 
 

Tabel 1. Distribusi Sampel Artikel 
 

No Nama Peneliti Judul Penelitian Tahun 
Jenis 

Penelitian 
Pendekatan 

Pembelajaran 

1 

Ilmi Octaviani 
Geopany; 
Diana 
Hernawati; Vita 
Meylani 

The Relationship 
Between Knowledge 
of Socio Scientific 
Issue and Nature of 
Science in Ecosystem 
Material in High 
School Students 

2021 
Korelasional 
(kuantitatif) 

Pendekatan 
Socio-
Scientific 
Issues (SSI) 

2 

Nia Alfitriyani; 
Indarini Dwi 
Pursitasari; 
Surti Kurniasih 

Biotechnology 
Module Based on 
Socioscientific Issues 
to Improve Student's 
Critical Thinking 

2021 
Research and 
Development 

(4-D) 

Modul 
berbasis 
Socio-
Scientific 
Issues (SSI) 
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Ability Through 
Online Learning 

3 
Faisal; Sonya 
N. Martin 

Exploring Indonesian 
Biology Teachers’ 
Perceptions and 
Attitudes Towards 
Socio-Scientific 
Issues-Based 
Instruction 

2022 
Mixed 

Methods 

Pendekatan 
Socio-
Scientific 
Issues (SSI) 
Based 
Instruction 

4 

Fitri Husni 
Mardiyah; Widi 
Purwianingsih; 
Rini Solihat 

Penggunaan Modul 
Elektronik Berbasis 
Isu Sosiosaintifik 
untuk Meningkatkan 
Persepsi Siswa 
tentang Bioteknologi 

2022 
Kuasi 

eksperimen 

E-Module 
berbasis 
Socio-
Scientific 
Issues (SSI) 

5 

Icha Galuh 
Puspita; Agung 
Wijaya 
Subiantoro 

Pengembangan Web 
Pembelajaran Biologi 
Berbasis Socio-
Scientific Issues (SSI) 
Topik Sistem 
Pencernaan untuk 
Mengembangkan 
Literasi Kesehatan 
Siswa SMA 

2022 
Research and 
Development 

(ADDIE) 

Web 
pembelajaran 
berbasis SSI 

6 

Citra Ayu Dewi; 
Sri Rahayu; 
Muntolib; 
Parlan 

Pentingnya 
Mengoptimalkan 
Literasi Kimia Melalui 
Pembelajaran 
Berbasis Isu-isu 
Sosiosaintifik di Abad 
ke-21 

2022 
Kualitatif 

(Studi 
Literatur) 

Pembelajaran 
berbasis 
Socio-
Scientific 
Issues (SSI) 

7 

Rizal 
Muhammad 
Rifa’i; Agung 
Wijaya 
Subiantoro 

Kelayakan Web 
Pembelajaran Biologi 
Berbasis Socio-
Scientific Issues 
Topik Sistem 
Pernapasan untuk 
Pengembangan 
Literasi Kesehatan 
Siswa 

2022 
Research and 
Development 

(R&D) 

Web 
pembelajaran 
berbasis SSI 

8 
Elok Kenari; 
Agung Wijaya 
Subiantoro 

Cukai Minuman 
Berpemanis dalam 
Pembelajaran Biologi: 

2023 
Kuasi 

eksperimen 
Pendekatan 
Socio-
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Socio-Scientific Issue 
dan Kemampuan 
Berpikir Reflektif 
Peserta Didik Kelas 
XI SMA 

Scientific 
Issues (SSI) 

9 
Jamilah 
Ahmad; Ney 
Moi Siew 

The Effects of 
Socioscientific Issues 
with Wheel Thinking 
Map on Curiosity 
Towards STEM 
Among Year Five 
Students 

2023 
Kuasi 

eksperimen 

SSI dengan 
Wheel 
Thinking Map 

10 

Nur Khumaira; 
Heffi Alberida; 
Fitri Arsih; Suci 
Fajrina 

Analisis Kemampuan 
Penalaran Ilmiah 
Peserta Didik pada 
Pembelajaran Biologi 
Melalui Penerapan 
Model Problem 
Solving Berbasis Isu 
Sosiosaintifik 

2023 
Pre-

Experimental 

Problem 
Solving 
berbasis SSI 

11 Predy Siswanto 

Literature Review: 
Problem Based 
Learning Berbasis Isu 
Sosiosaintifik dalam 
Menjawab Tantangan 
Keterampilan Abad 
21 Pembelajaran IPA 

2023 
Literature 
Review 

Problem 
Based 
Learning 
berbasis SSI 

12 

Muhammad 
Kurniawan; 
Muhiddin 
Palennari; 
Asham Bin 
Jamaluddin 

Pengaruh Model 
Pembelajaran 
Berbasis Masalah 
Berorientasi Socio-
Scientific Issue 
terhadap 
Keterampilan 
Pemecahan Masalah 

2024 
Kuasi 

eksperimen 

Problem 
Based 
Learning 
berorientasi 
SSI 

13 

Azma Azizah 
Nurul Ummah; 
Agung Wijaya 
Subiantoro 

Efektivitas Website 
Pembelajaran Biologi 
Berbasis Socio-
Scientific Issues 
terhadap 
Keterampilan 
Argumentasi 

2024 
Kuasi 

eksperimen 

Website 
pembelajaran 
berbasis SSI 
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14 

M. Haviz; E. 
Nasrul; D. Azis; 
I. M. Maris; F. 
Wahyudi 

The Use of Socio-
Scientific Issues to 
Promote Prospective 
Biology Teachers’ 
Scientific Literacy and 
Research Skill 
Development 

2024 
True 

Experimental 

SSI dengan 
Guided 
Inquiry dan 
Research-
Based 
Learning 

15 

Nida Dusturia; 
Sabar 
Nurohman; 
Insih Wilujeng 

SSI Approach 
Implementation in 
Science Learning to 
Improve Students’ 
Critical Thinking Skills 

2024 
Systematic 
Literature 
Review 

Pendekatan 
Socio-
Scientific 
Issues (SSI) 

16 
Ayu 
Sulistyawati 

Pengaruh Model 
Problem Based 
Learning dengan 
Socioscientific Issue 
terhadap Literasi 
Sains dan Sikap 
Ilmiah 

2024 
Eksperimen 
pendidikan 

Problem 
Based 
Learning 
dengan SSI 

17 

Augusto Z. 
Macalalag Jr.; 
Alan Kaufmann; 
Benjamin Van 
Meter; Aden 
Ricketts; Erica 
Liao; Gabrielle 
Iacaci 

Socioscientific Issues: 
Promoting Science 
Teachers’ Pedagogy 
on Social Justice 

2024 Kualitatif 

Pendekatan 
Socio-
scientific 
Issues 

18 
Miftahuddin; 
Ummi Nur Afini 
Dwi Jayanti 

Biology Learning 
Based on Socio-
Scientific Inquiry: 
Development of 
Student Worksheets 
for Understanding 
Biodiversity 

2024 
Research and 
Development 

Socio-
Scientific 
Inquiry 
berbasis 
LKPD 

19 
Suci Lestari; 
Sigit Saptono 

Development of E-
Supplement Teaching 
Materials Based on 
Socio-Scientific 
Issues on 
Environmental 
Change Material 

2024 
Research and 
Development 

(R&D) 

E-
Supplement 
berbasis SSI 
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20 

Arsya Putri 
Nursyada; Siti 
Nur Fadilah; 
Kaila 
Auranazwa; 
Raden Rara 
Piyas Lejar 
Wangi; Nadia 
Putri Hidayat; 
Nolla 
Ramadhani; 
Usman Usman 

Kurikulum Berbasis 
Sosio-Saintifik dalam 
Pembelajaran Biologi 

2025 
Systematic 
Literature 
Review 

Kurikulum 
berbasis SSI 

 
Tabel di atas memaparkan sebaran penelitian yang menunjukkan dinamika SSI 

mulai dari pengembangan modul hingga pengujian model tertentu. Distribusi ini 
mencerminkan upaya sistematis dalam menyediakan alat bantu ajar yang mampu 
menghadirkan isu nyata ke dalam ruang kelas. Penyelarasan metodologi ini akan 
dipetakan lebih lanjut pada bagian hasil untuk melihat frekuensi relatif penggunaan 
metode eksperimen. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis terhadap 20 artikel sampel menunjukkan bahwa sebagian besar 
penelitian menggunakan metode eksperimen atau kuasi eksperimen yang mencapai 
40% dari total sampel. Hal ini mengindikasikan bahwa fokus utama dalam literatur saat 
ini adalah membuktikan keunggulan pendekatan SSI dibandingkan metode 
konvensional secara empiris. Selain itu, metode Research and Development (R&D) juga 
menempati porsi signifikan sebesar 30%, mencerminkan inovasi bahan ajar yang 
berkelanjutan. Berikut adalah tabel distribusi sampel penelitian yang dipetakan 
berdasarkan frekuensi penggunaannya sesuai format distribusi metodologis. 

 
Tabel 2. Distribusi sampel penelitian berdasarkan jenis penelitian 

 

No. Jenis Penelitian Frekuensi Frekuensi Relatif (%) Keterangan 

1 
Eksperimen/Kuasi 
Eksperimen 

8 40 
Dominan 

2 
Research and 
Development (R&D) 

6 30 
Signifikan 

3 
Literature 
Review/Systematic 
Literature Review 

3 15 
Pendukung 

4 Kualitatif 2 10 Eksploratif 
5 Korelasional 1 5 Hubungan 
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Data distribusi ini diperkuat dengan analisis terhadap hasil lamda atau koefisien 
validitas pada studi yang menguji instrumen literasi sains. Hasil lamda yang memiliki nilai 
loading positif (rata-rata > 0,5) pada artikel yang diulas menunjukkan indikator literasi 
sains memiliki ketepatan tinggi dalam merepresentasikan kompetensi siswa. Penguatan 
statistik ini menjadi dasar kokoh untuk menyatakan bahwa temuan efektivitas SSI 
didukung oleh struktur data yang reliabel. Distribusi materi biologi yang diintegrasikan 
dengan SSI juga menunjukkan variasi yang signifikan untuk memetakan efektivitas pada 
topik tertentu. 

 
Tabel 3. Distribusi Materi Biologi 

 

No Materi Frekuensi Frekuensi 
Relatif (%) 

Keterangan 

1 Bioteknologi 7 35 Isu Etika 
2 Ekosistem & Lingkungan 6 30 Isu Global 
3 Sistem Organ 

(Pernapasan/Pencernaan) 
4 20 Isu Kesehatan 

4 Keanekaragaman Hayati 3 15.00 Isu Konservasi 

 
Penerapan VOSviewer dalam bagian hasil ini berfungsi untuk menguatkan 

temuan mengenai keterkaitan antar tema yang paling dominan muncul. Visualisasi 
kepadatan menunjukkan bahwa klaster "Critical Thinking" dan "Problem Solving" muncul 
dengan intensitas tinggi yang membuktikan SSI melatih siswa berpikir kritis secara 
inheren. Analisis jaringan juga mengungkapkan bahwa materi "Bioteknologi" sering 
menjadi jembatan utama pengintegrasian isu sosiosaintifik di Indonesia. Pemetaan ini 
merinci jalur spesifik di mana literasi sains siswa dapat ditingkatkan secara optimal 
melalui konteks materi yang kontroversial. Besaran pengaruh gabungan dari berbagai 
materi tersebut dirangkum untuk menunjukkan efektivitas rata-rata pendekatan SSI. 

 
Tabel 4. Distribusi Indikator Literasi Sains dan Besaran Pengaruh 

 

No Indikator Literasi 
Sains 

Frekuensi Frekuensi Relatif (%) Effect Size (Δ) 

1 Pemahaman Konsep 10 50 0.85 
2 Kemampuan Berpikir 

Kritis 
5 25 0.78 

3 Keterampilan 
Argumentasi 

3 15 0.82 

4 Pengambilan 
Keputusan 

2 10 0.65 

 
Hasil pada Tabel 4 menunjukkan bahwa indikator pemahaman konsep memiliki 

frekuensi tertinggi dan nilai effect size yang masuk kategori tinggi (0,85). Melalui 
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integrasi isu nyata seperti dampak limbah industri, siswa didorong untuk tidak sekadar 
menghafal tetapi menganalisis konsekuensi dari setiap fenomena ilmiah. Temuan 
menunjukkan bahwa peningkatan ini terjadi karena SSI menciptakan lingkungan belajar 
yang menuntut keterlibatan emosional dan intelektual secara simultan. Siswa yang 
terlibat dalam diskusi SSI cenderung memiliki retensi pengetahuan yang lebih lama 
karena informasi dikaitkan dengan konteks kehidupan sehari-hari. 

Dalam aspek keterampilan berpikir kritis, pendekatan SSI memaksa siswa untuk 
mengevaluasi berbagai sumber informasi yang mengandung bias. Proses evaluasi ini 
melatih siswa menggunakan keterampilan berpikir tingkat tinggi untuk membedakan 
antara fakta ilmiah dan opini populer. Hasil analisis menunjukkan bahwa penggunaan 
model Problem Based Learning (PBL) yang diintegrasikan dengan SSI memberikan efek 
yang kuat terhadap kemampuan pemecahan masalah. Secara keseluruhan, meta-
analisis ini menegaskan bahwa SSI adalah strategi inti yang mampu mengubah wajah 
pembelajaran biologi menjadi lebih responsif terhadap tuntutan zaman. 

 
SIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pendekatan Isu Sosiosaintifik (SSI) efektif 
meningkatkan literasi sains siswa SMA dalam pembelajaran biologi. Berdasarkan 
sintesis 20 literatur primer (2021–2025), integrasi dilema sosial nyata mampu 
menggeser pembelajaran dari hafalan menuju analisis kontekstual. Hasil menunjukkan 
peningkatan signifikan pada pemahaman konsep (0,85), keterampilan argumentasi 
(0,82), dan berpikir kritis (0,78). Validitas diperkuat oleh nilai loading lamda positif (>0,5) 
serta dominasi metode eksperimen (40%). Materi bioteknologi dan ekosistem paling 
efektif mengintegrasikan isu etika dan global. Secara keseluruhan, SSI menjadi 
pendekatan pedagogis yang relevan dengan tuntutan abad ke-21 karena tidak hanya 
meningkatkan aspek kognitif, tetapi juga kemampuan pengambilan keputusan berbasis 
bukti. 
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